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Abstract: Conclution of the research states that ecopedagogy is a
public educational movements of human responsibility in environ-
mental conservation. It's conducted by combining all environmen-
tal conservation paradigms, analyzing its deficiency and advantages,
thus, associating it with Quranic environmental themes. Some of the
paradigms is analyzed in the effort to increase ecological concern are:
anthropocentric, biocentric, ecocentric, zoocentric, ecophenomeno-
logy, androcentric, conservation and ecofeminism. These paradigms
all get reinforced arguments from the Qur’an which outline that all li-
ving things and all their phonemes have relations with each other and
need to be made in such harmony. But the Qur'an also emphasizes
the other side that must be considered as a form of environmental
balance and ethics. So by using the ecopedagogy method that combi-
nes eight methods in nature conservation, the best public education
method has been carried out in order to embody nature conservati-
on. The methodology used in this study is a qualitative method that
is integrated with the thematic method (mawdhu’i), while the data
used in this study were obtained through library research with three
stages of research, namely the stages of description, comparison and
analysis, which ultimately obtained conclusions in accordance with
the formulation and research objectives.
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Abstrak: Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa ekopedagogi
merupakan gerakan edukasi publik tentang tanggung jawab manu-
sia untuk melestarikan lingkungan. Ekopedagogi dilakukan dengan
menggabungkan semua paradigma pelestarian lingkungan, meng-
analisis kekurangan dan kelebihannya serta mengaitkannya dengan
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tema lingkungan dalam Al-Qur’an. Beberapa paradigma yang dia-
nalisis dalam upaya meningkatkan kepedulian ekologis tersebut
adalah: paradigma antroposentris, biosentris, ekosentris, zoosentris,
ekofenomenologi, androsentris, konservasi, dan paradigma ekofe-
minisme. Paradigma-paradigma tersebut seluruhnya mendapatkan
penguatan argumen dari al-Quran yang menggariskan bahwa semua
makhuk hidup dan segala fenonemanya memiliki relasi satu sama
lain dan perlu dibuat sedemikian harmoni. Namun Al-Qur’an juga
menakankan sisi lain yang harus diperhatikan sebagai bentuk kes-
eimbangan dan etika lingkungan. Sehingga dengan menggunakan
metode ekopedagogi yang menggabungkan delapan metode dalam
pelestarian alam, maka metode edukasi publik terbaik telah dilaku-
kan dalam rangka mengejawantahkan pelestarian alam. Metodologi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang
dipadukan dengan metode tematik (mawdhu’i), sedangkan data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui library research
dengan tiga tahapan penelitian, yaitu tahapan deskripsi, komparasi
dan analisis, yang pada akhirnya diperoleh kesimpulan sesuai den-
gan rumusan dan tujuan penelitian.

Kata kunci: Al-Quran, Ekopedagogi, edukasi publik, paradigma.

Pendahuluan

Banyaknya fenomena alam yang serta merta membawa ancaman bagi
kehidupan manusia sebagai akibat dari keserakahan manusia seharusnya bisa
dikompromikan untuk dicarikan solusinya. Upaya yang dilakukan diantaranya
pada tahun 1972 PBB menghasilkan Deklarasi Stockholm.! Deklarasi tersebut
telah berhasil menyita perhatian masyarakat internasional dan menjadi salah
satu isu global. Kemudian pada masa berikutnya banyak bermunculan upaya
lain yang dilakukan beberapa organisasi internasional seperti UN-FCCC? dan
UNEP’. Pada tanggal 3-14 Juni 1992 telah diselenggarakan konferensi UNCED*,
bahkan pada taanggal 8-14 Desember 2007 diselenggarakan pula event Global
Warming Expo.” Belum lagi beberapa konferensi lingkungan hidup juga dise-
lenggarakan baik dalam skala regional maupun internasional. Semua ini men-
gindikasikan bahwa isu lingkungan hidup memang menjadi trend karena kon-
disinya dalam keadaan kritis dan mengancam keberlangsungan hidup manusia,
serta harus dikelola dengan sebaik mungkin.
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Persoalan lingkungan seringkali dianggap sebagai persoalan manusia se-
mata. Seringkali masalah lingkungan disandarkan pada kebijakan institutional.
Padahal menurut Nasaruddin Umar, al-Qur'an menginformasikan bahwa “ber-
bagai bencana alam kerapkali diawali dengan penyimpangan perilaku manusia
di dalam masyarakat. Dengan kata lain, perilaku makro kosmos seringkali ber-
banding lurus dengan perilaku mikro kosmos”¢ Penyimpangan yang dimaksud-
kan dalam pendapat tersebut adalah sikap manusia yang cenderung destruktif
dalam memanfaatkan alam dan tidak diikuti dengan upaya-upaya konstruktif.

Pengelolaan lingkungan hidup yang ideal harus diawali dengan per-
ubahan mind set manusia, sehingga terbangun karakter yang peduli terhadap
kelangsungan hidup alam semesta karena manusia merupakan salah satu dari
bagiannya. Sungkowo mengemukakan bahwa Pendidikan lingkungan hidup be-
lum berhasil membentuk karakter manusia yang peduli terhadap lingkungan.
Kegagalan membentuk karakter peduli tersebut, menurut Sungkowo tidak terle-
pas dari hal-hal sebagai berikut:

1. Masih rendahnya partisipasi masyarakat untuk berperan dalam pendidikan
lingkungan hidup;

2. Pemahaman pelaku pendidikan terhadap pendidikan lingkungan yang ma-
sih terbatas.;

3. Materi dan metode pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup dirasakan
belum memadai dan kurang aplikatif;

4. Sarana dan prasarana dalam pendidikan lingkungan hidup belum mendapat
perhatian yang cukup;

5. Kurangnya kemampuan pemerintah untuk mengalokasikan dan mening-
katkan anggaran pendidikan lingkungan;

6. Lemahnya koordinasi antar instansi terkait dan para pelaku pendidikan me-
nyebabkan kurang berkembangnya pendidikan lingkungan hidup.’”

Seringkali pendidikan lingkungan hidup diklaim sebagai akumulasi pe-
nyebab permasalahan lingkungan hidup. Artinya bahwa pembangunan kesada-
ran manusia tentang ekopedagogi tidak cukup dengan membangun kesadaran
intelektual dan sosial saja, tapi membutuhkan terapi spiritual® yang komprehen-
sif, dengan panduan yang akurat dan indikator yang jelas. Selain itu, pembentu-
kan karakter ternyata banyak ditentukan oleh pemahaman konsep dan pradig-
ma manusia terhadap linhgkungan hidup.
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Ada banyak paradigma yang mempengaruhi dan membentuk kesadaran
manusia -termasuk di dalamnya masyarakat muslim di Indonesia dengan popu-
lasi terbesar- dalam hubungannya dengan ekopedagogi. Dalam kerangka men-
jawab tantangan dan tanggung jawab akademik, dengan banyaknya paradigma
ekopedagogi tersebut dipandang perlu untuk mencari konstruksi dan argumen
dasar ekopedagogi dalam al-Qur’an yang membangun paradigma ekopedagogi
yang Islami, yang berkesesuaian dengan kekhasan pembangunan lingkungan hi-
dup bagi masyarakat Indonesia.

Berdasarkan pemaparan persoalan tersebut, maka sampai saat ini telah
banyak penelitian yang mengkaji konsep dan paradigma ekopedagogi dengan
berbagai perspektif. Namun dalam pandangan penulis, belum ditemukan secara
khusus yang membahas tentang konsep ekopedagogi dalam sudut pandang al-
Qur’an, yang tidak bertolakbelakang dengan nilai-nilai pewahyuan. Mengingat
masih minimnya khazanah keilmuan yang mengaitan realitas kini dengan ni-
lai-nilai Al-Quran tersebut, maka penulis terdorong untuk mengangkat kajian
lingkungan hidup dalam sebuah penelitian yang berjudul Ekopedagogi dalam
Perspektif al-Quran.

A. Sekilas tentang Ekopedagogi

Supriatna dalam bukunya menjelaskan bahwa “Ekopedagogi pertama
kali muncul dalam Firts Earth Summit di Rio de Jeniro Brazil tahun 1992 yang
dihadiri oleh banyak kepala negara, akademisi dan pegiat lingkungan”® Argu-
men peserta konferensi bahwa kesusakan lingkungan hidup telah terjadi di ma-
na-mana disinyalir menjadi problematika yang sama bagi semua manusia dan
menjadi asumsi kolektif yang berimplikasi global dan memiliki ancaman kema-
nusiaan yang sangat serius. Keseriusan ancaman tersebut terlihat dari banyaknya
tokoh yang terlibat langsung dalam konperensi dari berbagai negara.

Dilihat dari substansinya, “semangat ekopedagogi sebenar-nya sudah
ada sejak tahun 19727'° Ekopedagogi merupakan turunan dari pedagogi kritis
yang berupaya mengembangkan dan mengaplikasikan konsep dari teori kritis
akan tradisi ke bidang pendidikan dan studi budaya.!' Target yang ingin dica-
pai dari pedagogi kritis yang awal mulanya digagas oleh Henry Giroux adalah
mengupayakan dan memperluas makna pedagogi menjadi paradigma kehidup-
an, yakni pandangan yang dianut secara mendalam, sehingga melahirkan ke-
luasan wawasan dan sensitivitas moral.'” Keluasan wawasan yang dimaksudkan
dalam konteks ini adalah masyarakat memiliki kemampuan dalam mencermati
suatu problem dan relasinya dengan unsur yang lain. Adapun yang dimaksud
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dengan sensitivitas moral adalah kemampuan untuk memberikan penilaian baik
dan buruk suatu fenomena berdasarkan argumen yang rasional.

Pedagogi kritis merupakan keniscayaan yang tidak bisa dikompromi-
kan lagi, mengingat pandangan pedagogi tradisional yang cenderung konsumtif,
melahirkan generasi yang patuh dan takut, karena adanya penindasan ekonomi,
politik, sosial, budaya dan lain sebagainya. Pedagogi kritis bertekad kuat untuk
membentuk pola pendidikan yang demokratis, di mana nilai-nilai keadilan,
kebebasan, kesetaraan, dan harapan dibentuk dan dilestarikan. Pedagogi kritis
pada akhirnya dipandang sebagai sebuah alternatif dalam upaya penyelamatan
semesta, dalam gerakan ekopedagogi.

B. Argumen al-Qur’an atas Paradigma Ekopedagogi

Beberapa paradigma dibangun dalam mengkritisi fenomena yang men-
dukung gerakan ekopedagogi. Paradigma tersebut meliputi antroposentris,
biosentris, ekosentris, zoosentris, androsentris, ekofenomenologi, konservasi,
orientasi eskatologis eskapis, dan ekofeminis. Paradigma tersebut, secara keselu-
ruhan memiliki argumen wahyu yang sangat kuat dalam al-Qur’an. Argumen
al-Quran ini pada akhirnya dapat dijadikan sebagai kerangka dasar dalam me-
lakukan rekonstruksi dan edukasi publik tentang ekopedagogi yang berbasis al-
Quran.

1. Argumen Qurani Paradigma Antroposentris

Pandangan Antroposentris sebagaimana dikemukakan oleh Roger E.
Timm mengemukakan bahwa ‘bumi dan langit diciptakan untuk mengabdi
pada kepentingan manusia’® Pandangan ini menghantarkan pada suatu etika
yang memandang manusia sebagai pusat dari alam semesta. Manusia dipandang
sebagai subyek dan memiliki peranan penting dalam mengendalikan seisi alam
raya. Dalam antroposentrisme, etika nilai dan prinsip moral hanya berlaku bagi
manusia. Kepentingan manusia mempunyai nilai tertinggi dibandingkan makh-
luk hidup yang lainnya. Manusia dianggap paling berpengaruh dalam tatanan
ekosistem. Segala sesuatu yang ada di alam semesta dianggap mempunyai nilai,
sepanjang berfungsi dan berguna bagi kehidupan mausia. Alam hanya sebagai
obyek dan sarana sebagai pemenuhan kebutuhan manusia tanpa memperhati-
kan keadaan alam, dan akibat yang ditimbulkan karena pemanfaatannya.

Etika antrposentrisme bersumber dari pandangan Aristoteles, yang di-
kembangkan oleh para filosof modern. Aristoteles menyatakan bahwa “tumbuh-
an disiapkan untuk kepentingan binatang, dan binatang disediakan untuk ke-
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pentingan manusia”.'* Pandangan Aristoteles ini menempatkan manusia sebagai
makhluk superior karena berada pada posisi terakhir sebagai pemilik kepen-
tingan terbesar atas tumbuhan dan binatang.

Pernyataan Aristoteles ternyata mendapatkan kritik yang cukup serius
dari Chew (2001), sebagaimana dikutip dalam buku Supriatna bahwa ‘cara pan-
dang antroposentris yang menempatkan manusia sebagai pusat alam semesta di
muka bumi ini ternyata menyebabkan terjadinya degradasi lingkungan di berba-
gai kawasan dunia’'®* Chew memandang bahwa degradasi realitas dan fenomena
yang terjadi di banyak tempat di belahan dunia, disinyalir karena begitu kuatnya
dominasi manusia terhadap alam. Maraknya deforestasi hutan di berbagai nega-
ra juga sebagai bentuk bahwa paradigma antroposentris sudah sangat mengakar
pada sebagian besar penduduk bumi.

Wacana penulis dalam mengkompromikan pendapat Aristoteles dan
Chew di atas adalah bahwa dalam memanfaatkan lingkungan hidup, ada ke-
wajiban lain yang diemban oleh manusia. Kewajiban itu adalah manusia harus
tetap menjaga keseimbangan lingkungan hidup sehingga degradasi lingkungan
dapat diantisipasi dengan efektif, atau paling tidak dampak buruknya dapat di-
minimalisir.

Jika dikonfrontir dengan ayat-ayat al-Qur'an, memang terdapat bebera-

pa ayat yang secara tegas memberikan penguatan argumen terhadap paradigma
antroposentris. Isyarat itu antara lain terdapat dalam surat Al-Baqarah/ 2: 29;
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Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk

kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh la-
ngit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. (al-Bagarah/ 2: 29).

Menurut ath-Thabari, “sesungguhnya Allah menciptakan segala ses-
uatu yang ada di bumi untuk kebutuhan manusia. Karena itu, semua yang ada di
bumi memberikan banyak manfaat bagi manusia”.' Namun demikian didalam
al-Qur’an terdapat etika yang mengingatkan manusia untuk bersikap propor-
sional dan menjauhi tindakan yang berlebihan.

Menurut al-Baghdadi maksud kalimat x.& ué’)Y\ a b (‘Q él; s j\}
(huwa al-ladzi khalaga lakum ma fi al-ardhi jamia) adalah sebagai berikut:

Allah menciptakan semua yang ada di bumi ini bagi manusia, agar ma-
nusia memanfaatkannya untuk kemaslahatan religius dan duniawi. Adapun
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kemaslahatan religius, yaitu agar manusia mengambil hikmah di balik ciptaan
Allah dan merenungkan keajaiban ciptaan Allah yang dapat menghantarkan
manusia terhadap ke-Mahaesaan Allah. Adapun yang dimaksud dengan kemas-
lahatan duniawi yaitu memberdayakan dari semua ciptaan Allah."”

Maslahat yang dimaksudkan oleh al-Baghdadi dalam pemahaman
penulis yakni memberikan dampak yang baik bagi dirinya maupun orang lain,
baik untuk kepentingan hidup duniawi dengan cara memanfaatkannya secara
fisik, maupun kepentingan yang menyangkut ukhrawi dengan cara mengambil
pelajaran (ibrah) di balik semua perkara yang Allah ciptakan.

Menurut Ibn ‘Abbas, “Allah yang menundukkan bagi kamu berbagai bi-
natang, tanaman, dan yang lainnya”'®* Menundukkan dalam pengertian bahwa
penciptaan manusia sudah dilengkapi dengan potensi dan kemampuan yang
membuat semua binatang dan tanaman, dapat diolah dan dimanfaatkan oleh
manusia.

Kalimat & u@Y\ 3L fé‘_“j s Lg;i\ s» (huwa al-ladzi khalaqa la-
kum ma fi al-ardhi jamia) dalam pandangan Jalaluddin as-Suytithi berarti “Al-
lah yang menundukkan segala sesuatu yang ada di bumi sebagai bukti Allah
memuliakan manusia, dan sebagai nikmat bagi anak Adam, perhiasan, bekal,
dan banyak manfaat lainnya sampai datang ajal>"” Dari penafsiran as-Suytithi
ini kiranya dapat difahami bahwa seluruh properti biotik dan abiotik yang ada
di alam semesta ini, memang sengaja disediakan Allah untuk menunjang dan
memfasilitasi kemuliaan manusia. Hanya saja kemuliaan itu dapat diraih oleh
manusia jika manusia tidak melampaui batas kewajaran dalam menggunakan
nikmat Allah.

Al-Qurtubi menjelaskan bahwa “sesungguhnya segala sesuatu yang ada
di bumi banyak tersimpan kenikmatan bagimu”.?® Berdasarkan pendapat al-Qur-
tubi tersebut, ada penjelasan yang menguatkan bahwa pada hakikatnya semua
yang ada di bumi ini memiliki manfaat buat kehidupan manusia, jika manusia
mampu mengungkap rahasia yang terdapat dalam berbagai ciptaan-Nya.

Dari beberapa penjelasan para mufassir di atas, maka kiranya dapat difa-
hami bahwa begitu besarnya kasih sayang Allah kepada manusia. Hal itu terbuk-
ti dengan diciptakannya segala sesuatu untuk menopang kehidupan manusia.
Argumen ini menegaskan bahwa paradigma antroposentris secara tegas mem-
pertajam kedudukan dan peran manusia dalam kapasitasnya sebagai khalifah.
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2. Argumen Qurani Paradigma Biosentris dan Ekosentris.

Biosentrisme dipopulerkan oleh Schweizer yang selanjutnya muncul ga-
gasan life-centered ethic (etika yang berpusat pada kehidupan) oleh Taylor, dan
equal treatment (perlakuan sama) pada semua yang ada seba-gaimana dikemu-
kakan oleh Singer, pencetus Animal Liberation.*' Paradigma ini mengajarkan
bahwa “semua makhluk hidup bernilai pada diri-nya sendiri sehingga pantas
mendapat pertimbangan dan kepedulian moral, sehingga dalam pengelolaan
alam diperlukan keutuhan moral”?

Pandangan Albert Schweitzer dalam Sony Keraf dikemukakan sebagai
berikut:

Etika biosentrisme bersumber pada kesadaran bahwa kehidup-
an adalah hal sakral. Kesadaran ini mendorong manusia untuk selalu
berusaha mempertahankan kehidupan dengan sikap hormat. Orang
yang benar-benar bermoral adalah orang yang tunduk pada dorongan
untuk membantu semua kehidupan, ketika ia sendiri mampu memban-
tu dan menghindari apapun yang membahayakan kehidupan.*

Sedangkan dalam hal paradigma Sonny Keraf dalam bukunya menge-
mukakan bahwa “ekosentrisme memusatkan etika pada seluruh komunitas eko-
logis, baik yang hidup maupun tidak”** Beda tipis dengan paradigma biosent-
risme yang memiliki pandangan bahwa pusat etika ada pada makhluk hidup,
sementara ekosentris melibatkan unsur dan lingkungan abiotik.

Arne Naess, seorang filsuf Norwegia yang merupakan salah satu tokoh
paradigma ekosentris mengemukakan sebuah pandangan yang dikenal dengan
Deep Ecology.” Paradigma yang dikemukakan Naess mengetengahkan argumen
yang kuat dan rasional. Kekuatan argumen Naess terlihat dari pandangannya
yang menyatakan bahwa pada hakikatnya permasalahan utama lingkungan hi-
dup adalah pandangan kapitalistik manusia, yang disokong oleh paradigma ant-
roposentris. Padahal dalam realitasnya, semua benda yang ada di permukaan
bumi memiliki fungsi dan peran yang proporsional, yang satu sama lain memba-
ngun interaksi komplementif dan tidak sekedar kapitalistik.

Paradigma ekosentris yang merekomendasikan penanaman pola ber-
budaya, berekonomi dan berpolitik peduli lingkungan hidup melalui semangat
ekopedagogi diyakini akan melahirkan kelestarian dan kese-imbangan ling-
kungan hidup.

Salah satu ayat yang dijadikan argumen paradigma biosentris dan eko-
sentris adalah surat Ibrahim/ 14: 32;
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Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menu-
runkan air hujan dari langit. Kemudian Dia mengeluarkan dengan air
hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rizqi untukmu, dan Dia telah
menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan de-
ngan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sun-
gai-sungai. (Ibrahim/ 14: 32).

Dalam ayat di atas, menurut ar-Razi ada “lima isyarat yang dapat dicerna
oleh manusia, yaitu: Pertama, Allah menciptakan langit; Kedua, Allah mencipta-
kan bumi; Ketiga, Allah menurunkan air hujan dilanjutkan dengan menjadikan
banyak buah-buahan; Keempat, Allah menundukkan gelombang lautan; dan Ke-
lima, Allah menundukkan sungai”* Jika dicermati, maka ada banyak nilai yang
terkandung dalam setiap penciptaan Allah. Tidak ada satupun yang luput dari
manfaat.

Dengan pendekatan maudhu’i, langit merupakan bagian integral dari
alam raya, sehingga dalam kajian ekopedagogi langit dianggap bernilai dan su-
dah seharusnya manusia menjaga keutuhan langit dengan cara melakukan tin-
dakan reboisasi.

Dalam pandangan paradigma biosentris dan ekosentris, manusia akan
mendapatkan manfaat besar dari kehidupan dan lingkungan yang ada di sekitar-
nya. Kontribusi kehidupan dan lingkungan yang ada di permukaan bumi akan
berbanding lurus jika manusia memiliki kemampuan untuk memperhatikan ke-
hidupan dan lingkungan yang ada di sekelilingnya.”

Berdasarkan pemaparan paradigma ekosentris tersebut, maka kebe-
ra-daan sungai dan lautan harus tetap mendapatkan perhatian manusia agar te-
tap bisa memberikan kebaikan untuk masa depan kehidupan manusia dan ling-
kungan yang lebih baik lagi. Sedangkan dalam perspektif paradigma biosentris,
makhluk yang ada di sungai, laut, dan lingkungan lainnya harus mendapatkan
perlakuan yang proporsional, karena banyak manfaat yang bisa manusia dapat-
kan darinya.

Dalam Tafsir al-Maisir dijelaskan sebagai berikut:

Allah menciptakan langit dan bumi dari ketiadaan, menurun-
kan air hujan dari gumpalan awan, sehingga dapat menghidupkan kem-
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bali bumi yang awalnya tandus, dan keluar darinya rizki buat manusia.
Allah menundukkan kapal yang dengan mudah bisa mengarungi lautan
yang memberi banyak manfaat bagi manusia. Allah juga menundukkan
sungai, agar manusia dan binatang peliharaan dapat minum darinya,
juga untuk mengairi tanaman, serta manfaat yang lainnya.”®

Penjelasan tersebut di atas searah dengan penjelasan yang terdapat da-
lam Tafsir al-Muntakhab,” Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir al-Kaldm al-Man-
nan, dan Tafsir ath-Thabari’' Ketiadaan merupakan awal dari eksistensi ben-
da ekologis, sehingga Allah menciptakannya untuk kehidupan manusia. Unsur
ekologis itu adalah adanya tanaman yang keluar dari tanah yang tersirami air hu-
jan, kemudian sebagian dari air hujan itu dialirkan menuju lautan untuk mem-
berikan peluang hidup bagi biota laut, sebagai fasilitas, sarana, dan penunjang
kehidupan manusia.

Lingkungan hutan yang seringkali dipandang orang sebagai tempat yang
menakutkan, tapi setelah terjadi pergeseran peradaban malah terjadi sebaliknya.
Di tengah hutan banyak didirikan villa atau rumah singgah yang sewaktu-waktu
dipergunakan untuk melepaskan stress. Dalam pandangan penulis, fenomena ini
merupakan sebuah fakta bahwa betapa lingkungan akan memberikan pengaruh
psikologis, dan menjadi sarana terapi psikis. Paradigma ekosentris menawarkan
dan menyadarkan bahwa hutan rimba sekalipun akan memiliki nilai yang sangat
berharga bagi kelangsungan hidup manusia, baik secara fisik maupun psikis.

3. Argumen Qurani Paradigma Zoosentris

Etika lingkungan ini adalah etika yang menekankan pentingnya mem-
perjuangkan hak-hak binatang, karenanya etika ini juga disebut dengan etika
pembebasan binatang. Tokoh bidang etika ini adalah Charles Brich. Menurut
etika ini, “binatang mempunyai hak untuk menikmati kesenangan. Hal ini
dikarenakan mereka dapat merasa senang dan harus dicegah dari penderitaan,
sehingga bagi para penganut etika ini, rasa senang dan penderitaan binatang
dijadikan salah satu standar moral”** Binatang yang dimaksudkan dalam para-
digma ini adalah keseluruhan binatang dengan berbagai komunitas dan habitat-
nya. Hak binatang menjadi terpenubhi jika lingkungan di mana tempat ia hidup
memberikan jaminan rasa aman dan senang terhadap mereka.

Menurut The Society for the Prevention of Cruelty to Animals, “perasaan
senang dan menderita mewajibkan manusia secara moral memperlakukan bi-
natang dengan penuh belas kasih”** Moralitas manusia dalam menjaga kebersi-
han air sungai merupakan representasi dari upaya untuk memenuhi hak seluruh
binatang yang hidup dan berkembang biak dalam air sungai. Ketika manusia
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melakukan aktivitas reboisasi, pada hakikatnya ia melakukan tiga aktivitas ekolo-
gis. Pertama sebagai tindakan menjaga keseimbangan lingkungan hidup. Kedua,
sebagai upaya dalam rangka menjamin kesinambungan masa depan manusia.
Ketiga, dalam rangka mengupayakan memenuhi hak-hak binatang yang hidup
dan berketergantungan terhadap lingkungannya. Isyarat argumen dari paradig-
ma zoosentris ini paling tidak dapat ditemukan dalam surat al-Anam/ 6: 38.

Dalam pandangan al-Baidhawi, maksud kalimat réj\ij (iﬁ (umamun
amtsdlukum) adalah “karena binatang juga dipelihara, dan ada ukuran rizki dan
ajalnya”** Penjelasan tersebut, sejalan dengan pendapat ash-Shabitini,”> dan ats-
Tsa’4labi.*® Sedangkan dalam Ibnu Katsir dijelaskan bahwa “semua makhluk akan
dikumpulkan kelak di hari kiamat, termasuk binatang, binatang ternak, burung,
dan semuanya”?’

Mencermati penjelasan di atas, maka dapat difahami bahwa binatang
memiliki posisi dan nilai obyektif yang tidak jauh berbeda dengan manusia, me-
miliki ketentuan rizki, serta durasi hidupnya juga sudah ditetapkan oleh Allah
dan pada hari kiamat akan dikumpulkan di alam mahsyar.

Kesejajaran binatang dengan manusia dalam al-Quran, secara tegas
mengisyaratkan bahwa paradigma zoosentris memiliki penguatan yang tegas
dari al-Qur’an.

4. Argumen Qurani Paradigma Ekofenomenologi

Dilihat dari perspektif bahasa, ekofenomenologi berakar dari tiga kata,
yaitu eko, fenomena, dan logos.*® Ekofenomenologi termasuk teori dalam kon-
teks etis yang dilakukan melalui pemahaman yang radikal, sekaligus mendorong
perombakan ontologis.” Paradigma ekofenomenologi berangkat dari penting-
nya “memahami problem yang terjadi dengan alam, merosotnya kondisi ala-
miah, dan dampaknya terhadap manusia, tidak saja secara ragawi, tetapi juga
kejiwaannya”* Problem itu adalah adanya ketimpangan yang mengancam ma-
nusia dan lingkungan secara bersamaan, di mana manusia sebagai bagian dari
kehidupan, idealnya mampu menjaga wilayah kehidupan lain yang ada di sekitar
dirinya.

Paradigma ekofenomenologi memiliki argumen dasar dari konstruk-
si pemikiran ekuilibrium Lovelock yang beranggapan bahwa “bumi memiliki
kemampuan menyeimbangkan diri jika terjadi ketimpangan”* Pandangan ini
terkesan bahwa bumi tidak menganggap penting peran manusia, sehingga me-
munculkan anggapan bahwa alam terpisah dari manusia. Padahal jika manusia
sadar akan konsep ekuilibrium sebagai bagian dari alam, maka pasti manusia
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akan tertantang untuk melibatkan diri dalam mewujudkan keseimbangan alam
tersebut.

Saras Dewi mengemukakan bahwa:

Ekuilibrium menandakan kondisi dua substansi. meski pun
substansi tersebut berbeda atau berlawanan, akan tetapi tetap saling
berpengaruh dan dapat bertahan dalam titik stabil. Kebalikannya ada-
lah disekuilibrium, yaitu ketiadaan stabilitas yang terjadi karena manu-
sia mendominasi dan mengeksploitasi alam.*

Dua substansi yang dimaksudkan di sini adalah manusia dan alam.
Ekuilibrium itu akan menjadi realitas di saat manusia menjalankan perannya
sebagai subyek untuk mempertahankan stabilitas alam agar memiliki pengaruh
positif terhadap manusia. Saras menekankan akan pentingnya manusia dalam
mempertahankan dan menciptakan stabilitas alam.

Charles Darwin dalam The Origin of Species mengemukakan bahwa
‘manusia merupakan satu jenis spesies yang terus berevolusi bersamaan dengan
makhluk lain’* Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa tidak ada satupun
makhluk hidup di permukaan bumi yang dapat lepas dari hukum evolusi.** Jika
evolusi mencakup keseluruhan spesies, maka manusia sebagai bagian dari spe-
sies akan dan harus senantiasa mengikuti irama evolusi sehingga ekuilibritas
alam tetap harmoni.

Menurut Saras Dewi, “fenomenologi merupakan metode yang tepat
untuk mengkritisi naturalisme yang terlampau mengisolasi peran subyek demi
mengetahui kebenaran di balik obyek”* Ekofenomenologi memiliki target un-
tuk melacak akar permasalahan hadirnya ancaman lingkungan hidup yang ber-
muara pada datangnya petaka berskala global. Paradigma ekofenomenologis
mengusung kesadaran kolektif untuk senantiasa menanamkan tanggung jawab
manusia yang selalu memposisikan dirinya sebagai subyek dalam melakukan pe-
lestarian alam sebagai obyeknya.

Isyarat argumen paradigma ekofenomenologi itu ditemukan dalam su-
rat ar-Ram/ 30: 41. Kalimat .| 231 G228 \L (bima kasabat aidinnas) di ayat
tersebut dalam pandangan al-Jazairi adalah “karena manusia dan segala rekaya-
sanya yang ambisius untuk memenuhi keinginannya”* Perilaku manusia yang
mengabaikan prinsip ekopedagogi dan mengedepakan kepentingan ekono-
mis-material, disinyalir telah menjadi preseden buruk terhadap kelestarian eko-
logis secara keseluruhan, termasuk masa depan manusia dan elemen lingkun-
gan hidup lainnya. Dalam kerangka teologis, fenomena bencana yang terjadi di
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kosmos ini harus difahami sebagai peringatan agar manusia tidak terlena dalam
melakukan tindakan yang berujung petaka.

Kemudian ditemukan dalam surat al-Baqarah/ 2: 60, dan al-Qashash/
28: 77. Ats-Tsaalabi menjelaskan maksud kalimat % ie.as 2 Qa5 N5 (wald
tatsau fi al-ardhi mufsidin) adalah “larangan berlebih-lebihan yang berakibat
terjadinya kerusakan”*” Berlebihan dalam arti memanfaatkan alam melampaui
kebutuhan, karena dengan berlebihan tersebut akan banyak yang tidak dapat
diambil manfaatnya, atau kualitasnya semakin berkurang.

Qatadah menjelaskan maksud kalimat 5.t u?)m 3 Vil \jj (wala
ta’tsau fi al-ardhi mufsidin) sebagai “larangan berjalan di muka bumi dengan
membuat kerusakan”* Manusia diwajibkan melakukan petualangan dalam ran-
gka mencari kekayaan alam yang mungkin bisa dimanfaatkan oleh dirinya, akan
tetapi tidak dengan cara-cara yang merusak, atau mengancam kekayaan ekologis.
Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan Ibnu ‘Abbas,” dan ath-Thabari.*

Al-Mawardi menjelaskan bahwa kalimat Q_:.g.‘,ai ue)/ﬁ?\ 3 \siad ij (wala
ta’tsau fi al-ardhi mufsidin) memiliki dua ta'wil, “Pertama, tidak boleh melam-
paui batas, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu Zaid; Kedua, larangan berja-
lan di muka bumi dengan membuat kerusakan, sebagaimana dikemukakan oleh
Ibnu ‘Abbas dan Abi ‘Aliyah ar-Rayahi”>!

Seruan teologis di atas semata-mata untuk membatasi dan mengantisi-
pasi aktivitas manusia agar tidak memutuskan kebaikan Allah karena kesalahan
dan kekeliruannya dalam memanfaatkan kekayaan alam. Hal ini dipertegas di
dalam surat al-Qashash/ 28: 77. Abti Hayydn mengemukakan tentang kalimat
u..:o-\j (wa ahsin) yang memiliki maksud “beribadahlah kepada Allah dengan
memaksimalkan syukur dan meningkatkan kualitas kepatuhan kepada Allah”>
Memaksimalkan syukur dalam kajian ekopedagogi dapat dikontekstualisasikan
dengan memanfaatkan apapun yang sudah Allah ciptakan dalam perkara yang
mendatangkan mashlahat buat kehidupan dan keseimbangan kosmik.

Al-Baghdadi berpendapat bahwa “kalimat u*t*’\j (wa ahsin) memiliki
dua makna, pertama adalah melakukan yang terbaik dalam menunaikan kewaji-
ban yang telah Allah perintahkan kepada manusia, kedua adalah berlaku baik
dalam mencari yang halal”>® Pendapat tersebut sejalan dengan tafsir al-Munta-
khab.>* Sementara Ibn Katsir menjelaskan bahwa kalimat u*:*-’B (wa ahsin) ada-
lah “berbuat baik kepada ciptaan-Nya”>>, yang meliputi semua makhluk hidup
saja, melainkan kepada seluruh ciptaan Allah. Penjelasan ini tentu jauh lebih
sejalan dengan semangat ekopedagogi yang mengusung semangat menjaga pe-
manfaatan dan keseimbangan kosmik secara keseluruhan.
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5. Argumen Qurani Paradigma Androsentris

Istilah androsentrisme pertama kali diperkenalkan oleh seorang tokoh
feminis yang bernama Charlotte Perkins Gilman pada tahun 1911, yang menge-
mukakan bahwa sebagian besar kebudayaan menganut pemahaman androsent-
ris, dan sifat manusia sebagian besar hanya dilihat dari sifat lelaki.*® Pendapat
ini mengisyaratkan bahwa kaum laki-laki memiliki kontribusi yang sangat besar
dalam membangun peradaban manusia secara keseluruhan.

Paradigma androsentris dalam pandangan Saparinah Sadli dipandang
“telah banyak mempengaruhi dunia pendidikan dan dunia bahasa”’, dengan le-
bih terbukanya peluang kaum pria dalam mengenyam pendidikan, yang pada
akhirnya kecerdasan mereka jauh berada di atas kaum perempuan.

Berkenaan dengan termarginalkannya peran perempuan, Gross me-nge-
mukakan bahwa “peran perempuan tidak mendapat perhatian”*® Nihilnya apre-
siasi terhadap peran perempuan, lebih diakibatkan oleh sudah terbentuknya pe-
mahaman warisan klasik yang memposisikan kaum perempuan sebagai obyek,
atau paling tinggi sebagai subyek kedua.

Androsentris merupakan salah satu paradigma yang cukup berpenga-
ruh terhadap pola pemikiran manusia dalam hal pemanfaatan lingkungan hi-
dup. Sunarko berpendapat bahwa “androsentrisme adalah sebuah pemahaman
yang menjadikan laki-laki sebagai pusat dari dunia”* Berdasarkan pendapat di
atas, kaum laki-laki memiliki potensi yang lebih besar dalam hal pemanfaatan
alam.

Karakter androsentris yang berkemampuan melindungi, memimpin
dan dominatif, isyaratnya ditemukan dalam al-Qur’an surat an-Nisa/ 4: 34. Da-
lam tafsir al-Mugatil dijelaskan bahwa “laki-laki menjadi penguasa atas perem-
puan”® Jika kaum laki-laki menjadi penguasa, maka kaum laki-laki memiliki
otoritas yang sangat leluasa untuk mengendalikan perempuan. Namun demiki-
an, otoritas yang dimiliki oleh kaum laki-laki tidak berarti bisa bertindak sewe-
nang-wenang terhadap kaum perempuan, karena ada kewajiban asasi manusia
untuk menghargai hak asasi manusia lainnya.

Jika dipergunakan untuk menganalisis paradigma androsentris, maka
penafsiran di atas menegaskan lebih jauh bahwa kaum laki-laki memiliki otor-
itas dalam memberdayakan bumi, tetapi dengan tetap menjunjung tinggi hak-
hak lingkungan hidup untuk tetap berkesinambungan dalam perkembangbiakan
yang wajar dan terbebas dari ancaman kepunahan.
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Dalam Ibn ‘Abbas dijelaskan maksud 523\ Jé Oyelss j\.;jf\ (ar-rijalu
qawwdmiina ala an-nisd) adalah bahwa “laki-laki memiliki tanggung jawab un-
tuk mendidik perempuan”®’ Pendapat tersebut sejalan dengan komentar dalam
kitab al-Khazin.®* Sedangkan ‘Ali ash-Shabtini menjelaskan bahwa kalimat j\.;-j)/\
£ &é [));\;3 (ar-rijalu gawwdmiina ala an-nisd), memiliki penafsiran bahwa
“laki-laki berkuasa atas kaum perempuan untuk memerintah, melarang, mem-
berikan nafkah, dan memberikan pengarahan, sebagaimana berkuasanya wali
atas budaknya”®

Berkenaan dengan kepentingan menganalisis paradigma androsentris,
maka pendapat Ibn ‘Abbas dan Ibrahim al-Baghdadi dapat membangun kesada-
ran bahwa kaum laki-laki memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam
penyelamatan lingkungan, yang meliputi pelestarian, pengembangbiakan, per-
awatan, dan keamanan lingkungan hidup yang dilakukan dengan cara membuat
regulasi tentang pengelolaan lingkungan hidup, dan lain sebagainya.

Dalam al-Qur’an, ayat lain yang dapat dijadikan penguat untuk mem-
perkuat paradigma androsentris adalah firman Allah yang terdapat dalam surat
at-Tahrim/ 66: 6 berikut ini :

56 timdbly sz i3 LT gl

Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari (pa-
nasnya) api neraka (at- Tahrim/ 66: 6)

Menurut penulis, ayat ini sangat erat hubungannya dengan paradigma
androsentris. di mana kaum laki-laki memiliki tanggung jawab dan otoritas da-
lam menjaga nasib dirinya dan semua orang yang ada dalam tanggung jawabnya
dari berbagai kemungkinan terburuk yang akan menimpa diri dan keluarganya.
Dalam spektrum yang lebih luas, kaum laki-laki harus bisa menjaga lingkungan
hidup ini supaya tidak terlantar dan terancam oleh keserakahan manusia lain-
nya.

6. Argumen Qurani Paradigma Konservasi

Leopold menyatakan bahwa “konsep konservasi adalah kondisi harmoni
antara manusia dan alam”.** Kondisi harmoni yang dimaksudkan dalam konteks
ini adalah berkaitan dengan peran manusia untuk memanfaatkan, memberda-
yakan dan memelihara alam secara proporsional, dengan harapan alam dapat
memberikan manfaat yang lebih banyak lagi bagi kehidupan manusia.
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Ada definisi lain yang dikemukakan oleh Kibla Ayaz, yang menggaris
bawahi bahwa “konservasi lebih pada aktivitas atau berbagai tindakan yang di-
lakukan dalam upaya menjaga orisinalitas alam”.*> Artinya bahwa tindakan yang
dilakukan manusia tidak ada rekayasa, melainkan rekondisi yang dilakukan se-
cara simultan, sehingga keasliannya tetap terpelihara, harmoninya tetap terjaga.

Secara umum, konsep konservasi mengusung tujuan yang sangat mulia,
yaitu menjaga kelestarian hayati dan non hayati. Sedangkan manfaat yang di-
tawarkan dari konsep konservasi ini antara lain:

a. Untuk melindungi kekayaan ekosistem alam dan memelihara suatu proses
ekologi ataupun keseimbangan ekosistem alam secara berkelanjutan;

b. Untuk melindungi ekosistem yang indah, menarik, dan unik;

c.  Untuk melindungi ekosistem dari kerusakan yang disebabkan oleh faktor
alam, mikro organisme dan lain sebagainya;

d. Untuk menjaga kualitas lingkungan hidup agar tetap terjaga.*

Mengamati tujuan konservasi di atas, maka paradigma konservasi lebih
menekankan pada pentingnya menanamkan kesadaran ekologis pada manusia
bahwa ada proses dan tahapan yang harus dilalui manusia dalam menjaga keles-
tarian alam dan lingkungan hidup.

Isyarat dan argumen al-Quran dalam paradigma konservasi ditemukan
dalam al-Qur’an surat al-Araf/ 7: 31.

¥ 414,85 155005 185 anla ﬁwfsmm»fs\e»\
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (me-
ma-suki) masjid, makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan,
se-sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. (al-
Araf/ 7: 31).7

Dalam pandangan as-Samarqandi, maksud dari kalimat 135 3 \]3 (wala
tusrifil) adalah “haramnya mengkonsumsi yang tidak halal, atau mengkonsumsi
yang halal di luar kadar kebutuhannya”®® Yang menarik dari penafsiran as-Sa-
marqandi adalah larangan penggunaan sesuatu di luar kebutuhan, sehingga
penggunaan segala sesuatu bukan untuk memenuhi kepuasan, tapi lebih untuk
memenuhi kebutuhan. Penggunaan kekayaan alam yang dapat diperbaharui pun
idealnya harus dibatasi, apalagi kekayaan alam yang tidak dapat diperbaharui.®
Banyak fakta yang tidak terbantahkan bahwa pemanfaatan sumber daya alam
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yang dapat diperbaharui saja rawan memunculkan masalah ekologis, apalagi pe-
manfaatan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui.

Abu Hafsh menafsirkan kalimat \;3 fj \.jj (wala tusrifil) dengan “meng-
haramkan yang halal dari daging dan lemak”” Dalam memahami penafsiran
Abu Hafsh di atas, berarti tidak semua daging atau lemak memiliki status hukum
yang halal. Untuk menganalisis paradigma konservasi, maka akan sangat ber-
makna jika dipahami bahwa tidak semua larangan itu karena masalah dampak
yang akan ditimbulkannya dalam waktu dekat, tetapi menyangkut dampak yang
akan timbul di kemudian hari, baik dalam radius jangka pendek maupun jangka
panjang.”' Pentingnya menjaga keseimbangan ekologis bukan karena dampak
kepentingan langsungnya, tapi dampak yang lebih penting menyangkut masa
depan kehidupan di kemudian hari, puluhan tahun atau berabad-abad ke depan.

Kalimat \;3 f.é 3]3 PRI \j%j (wakulti wasyrabli wald tusrifii) dalam
pandangan penulis adalah diperbolehkannya memanfaatkan kekayaan alam
ntuk kepentingan konsumtif, tapi dengan menghindari isrdf (berlebihan). Da-
lam wilayah etika, makan sampai kenyang termasuk tindakan berlebihan, kare-
na melampaui batas. Sedangkan dalam wilayah paradigma konservasi, tindakan
dikatakan melampaui batas jika menimbulkan bencana bagi keseluruhan, mer-
ugikan manusia, dan mengancam ekosistem, baik yang ada di permukaan bumi
atau di dalam perut bumi.

7. Argumen Qurani Paradigma Ekofeminisme

Tokoh ekofeminis seperti Luanne Amstrong menyuarakan upaya penye-
lamatan lingkungan dengan mengungkapkan bahwa ‘bumi laksana ibu. Bumi
sangat sangat luas, hangat, penyayang, seperti hati perempuan yang penuh cinta
dan kasih sayang’”? Untuk itu berlaku pandangan sebaliknya bahwa jika bumi
disakiti atau dikhianati, maka malapetaka akan datang mengancam seluruh
makhluk hidup yang ada di bumi.

Para ekofeminis percaya bahwa hubungan antara alam dan perempuan
ini digambarkan melalui nilai timbal balik “perempuan” secara tradisional, pe-
meliharaan dan kerjasama, yang terjadi baik di kalangan perempuan maupun di
alam. “Perempuan dan alam juga bersatu dalam sejarah mereka yang sama-sama
pernah mengalami penindasan oleh masyarakat patriarkhi””* Penindasan terha-
dap alam terjadi karena alam dianggap sebagai sarana pemuas kebutuhan manu-
sia.

Para tokoh ekofeminis - seperti Nawal Amar dan Carolyn Mer-chant
- berpendapat bahwa ‘hipermaskulinitas laki-laki dalam mengelola lingkungan
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adalah sebagai salah satu faktor dominan penyebab kerusakan lingkungan’” Di
saat keberadaan kaum laki-laki mendominasi pemberdayaan lingkungan yang
telah berdampak buruk terhadap bumi, maka upaya yang harus dilakukan ada-
lah melakukan kesadaran publik, berupa pengembangan sikap feminin. Febriani
mengemukakan bahwa “dengan kualitas feminin seperti pengasuh, pemelihara
di dalam keluarga dan lingkungan sekitarnya, para feminis berharap dapat mem-
berikan sumbangsih dalam usaha ecohealing””> Gerakan feminis menanamkan
betapa pentingnya memperlakukan lingkungan sebagaimana perlakuan seorang
ibu terhadap anak-anaknya, yaitu merawat dan memelihara kesinambungan
lingkungan, sehingga mendatangkan kebahagiaan, berupa keseimbangan alam
dan lingkungan hidup.

Dari paradigma ekofeminisme ini, maka ekopedagogi mengajarkan dua
hal. Pertama, lingkungan hidup harus diperlakukan dengan penuh kasih sayang,
agar dampak yang datang dikemudian hari menjanjikan kedamaian bagi manu-
sia. Kedua, bumi harus diposisikan laksana ibu yang memberikan dan melin-
dungi makhluk biotik dan abiotik yang ada di atasnya. Ekofeminis mengajar-
kan untuk tidak melakukan tindakan yang salah terhadap alam, jika alam ingin
memberikan kebaikan.

Penulis menganggap bahwa paradigma lingkungan hidup akan senan-
tiasa mengalami pembaharuan, berbanding lurus dengan perkembangan per-
adaban manusia yang disupport oleh pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Isyarat argumen ekofeminis jika digali dari al-Qur’an, maka dapat dite-
mukan dalam surat al-Ahzéb/ 33: 35

e (@) OLald5 Gas\d; L
...laki-laki dan perempuan yang khusyu’... (al-Ahzab/ 33: 35).

Dalam tafsir al-Baidhdwi, dijelaskan maksud kalimat itu adalah “mere-
ka selalu merendah dengan hatinya dan anggota badannya” ”® Melihat akar kata
khusyw’ yang berarti tunduk, takluk, menyerah,”” maka jika dibangun relasi femi-
nis dalam konteks paradigma ekofeminis akan melahirkan pemahaman bahwa
ketundukan bumi harus disikapi dengan semakin hormatnya manusia terhadap
bumi. Kecenderungan bumi yang senantiasa pasrah dan menyerah, bukan ka-
rena lemahnya bumi, melainkan karena menuntut peran manusia supaya bisa
mengoptimalkan dan memberdayakan bumi secara bijak.
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Ikhtiar manusia dalam memanfaatkan dan melestarikan bumi tidak bisa
dilakukan dengan upaya yang terkesan memaksakan diri dan tidak harus terge-
sa-gesa. Kesopanan dan kesantunan terhadap lingkungan menghendaki adanya
ketenangan, sebagaimana tetesan air yang masuk melalui relung tanah dengan
cara yang tenang, sehingga bisa dicerna oleh akar tumbuhan.

Sedangkan al-Jazairi”® dan Ibnu ‘Abbas™, menjelaskan bahwa “mereka
selalu merendahkan hatinya, dan tunduk”. Sikap seseorang yang merendahkan
hati di hadapan Allah dan tunduk terhadap titah Allah secara kaffah merupakan
prasyarat untuk meraih penghambaan diri yang sesungguhnya, sehingga mela-
hirkan ketenangan batin karena merasa selalu ada yang mendampingi.

Ketenangan kaum feminis terlihat di saat seorang ibu mencurahkan ka-
sih sayang terhadap anak-anaknya yang pada saat yang bersamaan harus menye-
lesaikan rutinitas rumah. Ketenangan lain juga terlihat saat seorang ibu dengan
telaten menghadapi beban pekerjaan di dalam rumah dan di luar rumah.

Dalam wilayah dan kajian ekopedagogi, karakter ketenangan ini da-
pat diimplementasikan pada saat manusia berhadapan dengan suatu kondisi di
mana lingkungan ditimpa krisis. Manusia semestinya mensikapi fenomena eko-
logis dengan cara yang komprehensif, dan tidak tergesa-gesa mengambil kesim-
pulan atau melakukan tindakan.* Solusi atau tindakan terbaik dalam memper-
lakukan lingkungan, hanya dapat dicapai dengan pemikiran yang tenang, dan
tidak terburu-buru.

Kesimpulan

Dengan menggunakan metode ekopedagogi yang menggabungkan dela-
pan metode pelestarian alam melalui metode diskripsi, yang dilanjutkan den-
gan komparasi dan analisis serta hubungannya dengan tema-tema lingkungan
dalam Al-Quran, maka ekopedagogi dipandang sebagai metode yang tepat da-
lam mengedukasi publik terhadap pelestarian alam dan keseimbangan ekologis.
Metode ekologis seakan merupakan bagian integral dari ajaran Islam yang men-
ebarkan rahmat bagi semesta alam ([;QUJJ/ 22;3), karena Al-Qur’an telah banyak
memberikan penguatan argumen terhadap kedelapan paradigma tersebut secara
detail. Doktrin ekopedagogi dalam al-Quran memberikan penguatan bahwa
manusia sebagai khalifah memiliki otoritas legal untuk mengelola lingkungan
hidup secara konstruktif pada satu pihak, dan pada pihak diperkuat dengan ban-
yaknya ayat Al-Qur’an yang berisi larangan melakukan tindakan destruktif ter-
hadap ekologi di muka bumi.
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